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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING DENGAN
MEDIA POWTOON TERHADAP HASIL BELAJAR IPAS PESERTA DIDIK
KELAS IV SD NEGERI 10 METRO TIMUR

Oleh

NIKEN AYU SAPUTRI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPAS peserta didik
kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran discovery learning dengan media
powtoon terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 10 Metro
Timur. Metode dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain
penelitian non equivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas 1V yang berjumlah 39 peserta didik. Penentuan sampel
penelitian menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu dengan jumlah 39 peserta didik. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes dan non tes berupa
dokumentasi dan observasi. Analisis data yang digunakan adalah uji regresi linear
sederhana, hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan
diperoleh hasil sebesar 8,03 dan N-gain diperoleh hasil sebesar 0,41 dengan
kategori sedang.

Kata Kunci : discovery learning, hasil belajar IPAS, media powtoon



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE DISCOVERY LEARNING LEARNING MODEL
USING POWTOON MEDIA ON THE SCIENCE LEARNING OUTCOMES
OF CLASS IV STUDENTS OF STATE 10 METRO TIMUR PRIMARY
SCHOOL

By

NIKEN AYU SAPUTRI

The problem in this research is the low science learning outcomes of fourth grade
elementary school students. This research aims to analyze and describe the
influence of the discovery learning model using Powtoon media on the science
and science learning outcomes of class IV students at SD Negeri 10 Metro Timur.
The method in this research is quasi-experimental with a non-equivalent control
group design research design. The population of this study was all class IV
students, totaling 39 students. Determining the research sample used a purposive
sampling technique, namely taking samples with certain considerations with a
total of 39 students. Data collection techniques in this research used tests and non-
tests in the form of documentation and observation. The data analysis used was a
simple linear regression test, the results of the research showed that there was a
significant influence and the results obtained were 8.03 and the N-gain results
were 0.41 in the medium category.

Keywords: discovery learning, IPAS learning outcomes, powtoon media
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sistem pendidikan yang baik tentu berasal dari kurikulum yang baik pula.
Menurut Siahaan & Situmeang (2023: 14) kurikulum memiliki peran yang
signifikan dalam proses majunya sebuah pendidikan. Munculnya
kurikulum baru yang digalakkan pemerintah melalui Mendikbudristek
Nadiem Anwar Makarim pada Februari 2022 yakni kurikulum merdeka
belajar. Hal ini berpedoman pada Keputusan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi RI Nomor 262/M/2022 Tentang
Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran.
Kurikulum ini sebagai alternatif terhadap pemulihan sistem pendidikan
dengan tujuan meminimalisir dampak dari kehilangan belajar (learning

loss) yang disebabkan karena pandemi.

Pembelajaran pada kurikulum merdeka memberikan situasi belajar dan
proses pembelajaran aktif, menyenangkan agar peserta didik dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki. Menurut Wahab & Rosnawati,
(2021: 37) faktor yang mewujudkan situasi proses pembelajaran aktif yaitu
faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti motivasi, mengasah
dan mengembangkan bakat. Sedangkan faktor eksternal seperti kurikulum,

tenaga pendidik, metode, model, dan media pembelajaran yang digunakan.

Model pembelajaran yang disarankan untuk diterapkan pada kurikulum
merdeka agar mendorong peserta didik menjadi aktif dan tertarik adalah
model pembelajaran discovery learning. Model pembelajaran discovery
learning mengajak peserta didik aktif dalam pembelajaran untuk



menemukan sendiri pengetahuannya dan keterampilan yang diperoleh
peserta didik bukan hasil menghafal sekumpulan fakta, melainkan
penemuan diri sendiri sehingga membuat peserta didik tertarik sehingga
selama pembelajaran berlangsung tidak akan membosankan. Rosdiana,
(2022: 20) menyatakan model discovery learning merupakan salah satu
model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif
dengan membantu peserta didik untuk menyelidiki dan menemukan
sendiri konsep dan fakta secara mandiri, sehingga hasil yang diperoleh

akan tahan lama dalam ingatan.

Rahmayani (2019:251) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa model
pembelajaran discovery learning terbukti berpengaruh dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Aningsih & Wolosah (2020: 40) mengemukakan
bahwa hasil pembelajaran dengan menerapkan model discovery learning
terhadap pemahaman belajar peserta didik SD sangat terlihat salah satunya

dalam mata pelajaran IPA.

Pembelajaran pada kurikulum merdeka pendidik bebas memilih perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan, kemampuan dan
karakteristik peserta didik. Salah satunya untuk menunjang pembelajaran
aktif yaitu menggunakan media pembelajaran. Menurut Gawise dkk
(2022: 3578) media pembelajaran mempunyai peranan yang sangat
penting dan perlu diterapkan pendidik, media pembelajaran tersebut
membantu guru memperjelas materi yang disampaikan sehingga peserta
didik lebih mudah dalam memahami pelajaran. Pendidik harus kreatif

dalam memilih media yang tepat dalam pembelajaran.

Media pembelajaran yang umum digunakan dalam tingkat sekolah dasar
adalah media audio visual seperti powtoon. Aziz (2020: 42) menyatakan
powtoon merupakan sebuah aplikasi yang digunakan sebagai media

pembelajaran untuk membuat peserta didik lebih mudah dalam memahami



pelajaran, selain itu membantu pengguna dalam proses pembuatan video
agar lebih dapat menarik dan menggugah semangat belajar peserta didik.
Pemanfaatan media powtoon oleh pendidik dapat meningkatkan aktivitas
pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Pendidik juga perlu
mempelajari karakteristik peserta didik agar dalam pembelajaran dengan
menggunakan media powtoon pembelajaran bisa meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Peserta didik kelas IV berada dalam tahap peralihan
tahap operasional konkret ke tahap operasional formal, yang mana peserta
didik telah mampu berpikir secara logis, Kritis serta peserta didik dapat
menelaah suatu masalah secara mendalam sehingga media pembelajaran
audio visual jenis powtoon bisa membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah yang dihadapi
sehingga memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang materi

yang sedang dipelajari.

Media powtoon mampu membantu pendidik dalam meningkatkan
partisipasi peserta didik menjadi lebih aktif, kreatif, dan proses
pembelajaran menyenangkan. Penggunaan media pembelajaran khususnya
media powtoon untuk mempermudah peserta didik dalam belajar dan
media powtoon memiliki berbagai fitur canggih dan kreatif, fitur-fitur
tersebut memfasilitasi pembuatan video pembelajaran yang menarik
sehingga dapat mengatasi kebosanan peserta didik dalam belajar.
Ditambah lagi, animasi yang unik dan lucu dalam powtoon memberikan
suasana video pembelajaran yang menyenangkan dan menarik perhatian
peserta didik untuk tetap fokus pada kegiatan pembelajaran sehingga
media ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat
dilihat dari tabel perkembangan media pembelajaran powtoon yang
disajikan sebagai berikut.

Tabel 1. Perkembangan Media Pembelajaran Powtoon

Tahun Papers Persentase
2019-2020 2.780 25,81%
2021-2022 5.870 54,50%

2023 2.120 19,68%
Jumlah 10.770 99,99%

Sumber: Analisis peneliti menggunakan publish or perish 2023



Berdasarkan data di atas dapat diketahui terdapat peningkatan yang cukup
signifikan dalam penggunaan media powtoon yang dapat dilihat pada tabel
di atas tahun 2019-2020 terdapat 2.780 papers yang telah terbit dengan
persentase sebesar 25,81%. Selanjutnya pada tahun 2021-2022 terdapat
5.870 dengan persentase 54,50%. Namun pada tahun 2023 mengalami
sedikit penurunan dengan persentase sebanyak 19,68%. Walaupun pada
tahun ini mengalami penurunan namun pada dua tahun sebelumnya
mengalami peningkatan. Hal ini menunjukan media powtoon masih
menjadi media pembelajaran yang banyak diminati oleh pendidik dalam
proses pembelajaran karena media powtoon mampu meningkatkan
semangat dan motivasi belajar peserta didik serta meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan bulan September 2023 di kelas IV
SD Negeri 10 Metro Timur, diketahui bahwa kegiatan pembelajaran
sebagian peserta didik kurang memperhatikan penjelasan dari pendidik
karena kurangnya stimulus yang diberikan pendidik sehingga respon yang
diharapkan tidak muncul. Dalam proses pembelajaran terdapat
penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi dalam proses
pembelajaran mengakibatkan kejenuhan dan kurangnya keterlibatan
peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Penggunaan media
yang kurang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan karakteristik
materi sehingga memberikan dampak pada hasil belajar peserta didik yang
tergolong masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari tabel data hasil asesmen
sumatif akhir topik muatan IPAS semester ganjil peserta didik kelas IV SD
Negeri 10 Metro Timur yang disajikan sebagai berikut.

Tabel 2. Data Hasil Penelitian Asesmen Sumatif Akhir Topik

Nama Ketuntasan Jumlah
No. Kelas KKTP Tuntas Belum Tuntas Peserta
Banyak | Persentase | Banyak | Persentase Didik
1 IV A 75 11 55% 9 45% 20
2. IVB 75 4 21,05% 15 78,94% 19
Jumlah 39

Sumber: Dokumen Pendidik Kelas IV SD Negeri 10 Metro Timur Tahun
Pelajaran 2023/2024.



Tabel 2 di atas dapat diketahui hasil belajar IPAS kelas 1V saat asesmen
sumatif akhir topik, sebagian besar peserta didik belum mencapai KKTP
mata pelajaran IPAS yang telah ditentukan, yaitu 75. Hal itu terlihat dari
jumlah peserta didik yang memperoleh nilai >75 pada kelas IV A yaitu
sebesar 55% dan yang tidak tuntas mencapai 45%. Sedangkan ketuntasan
pada kelas IV B hanya 21,05% dan yang tidak tuntas mencapai 78,94%.
Sehingga dapat disimpulkan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri
10 Metro Timur tahun pelajaran 2023/2024 masih cukup rendah pada
pembelajaran IPAS.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, perlu sebuah upaya untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Selain itu perlu adanya
penggunaan media pembelajaran seperti powtoon untuk menstimulus
respon peserta didik dalam proses pembelajaran. Peneliti memilih
menerapkan model pembelajaran discovery learning, dengan model
pembelajaran tersebut diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar
IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 10 Metro Timur.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 10 Metro Timur dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Dengan Media
Powtoon Terhadap Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Kelas IV SD Negeri
10 Metro Timur”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti
mengidentifikasi masalah sebagai berikut.

1. Rendahnya hasil belajar IPAS peserta didik.



2. Proses pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher center).

3. Penggunaan model pembelajaran yang belum maksimal dan kurang
bervariasi.

4. Kurangnya pemanfaatan media dalam pembelajaran.

5. Model pembelajaran discovery learning belum dilaksanakan secara

maksimal.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dan identifikasi masalah, peneliti
membatasi permasalahan yaitu:

1. Hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 10 Metro Timur.

2. Model pembelajaran discovery learning dengan media powtoon.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, dapat dirumuskan masalah penelitian
yaitu “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran discovery learning dengan media powtoon terhadap hasil
belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 10 Metro Timur tahun
pelajaran 2023/20247”.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran
discovery learning dengan media powtoon terhadap hasil belajar IPAS
peserta didik kelas IV SD Negeri 10 Metro Timur tahun pelajaran
2023/2024.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis

maupun teoretis. Adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengembangan ilmu
pengetahuan yang diintegrasikan dengan implementasi model
pembelajaran discovery learning serta penggunaan media powtoon

dalam pembelajaran.

2. Manfaat Praktis

a. Peserta didik
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
belajar menggunakan model discovery learning dengan media
powtoon sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPAS peserta
didik.

b. Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi tentang
penggunaan model discovery learning dengan media powtoon dan
diharapkan pendidik dapat mengembangkan model pembelajaran
discovery learning agar pembelajaran lebih aktif, kreatif dan
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

c. Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini sebagai salah satu bahan masukan kepala
sekolah supaya pendidik dapat menerapkan model pembelajaran
discovery learning dengan media powtoon untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

d. Peneliti
Melalui penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan model
pembelajaran discovery learning dengan media powtoon dalam

pembelajaran.



G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif.

Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah model pembelajaran discovery learning
dengan media powtoon terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas
IV SD Negeri 10 Metro Timur.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 10
Metro Timur.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah SD Negeri 10 Metro Timur.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran
2023/2024.



Il. TINJAUAN PUSTAKA, PENELITIAN RELEVAN,
KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar ialah proses perubahan tingkah laku yang terjadi secara
internal dalam diri individu dengan usaha agar memperoleh hal
yang baru. Menurut Ashshidieqy (2018: 74) menyatakan bahwa
belajar adalah usaha secara sengaja yang menimbulkan sebuah
perubahan, baik sikap maupun perilaku ke arah yang lebih baik.
Belajar bukan hanya dalam ruang lingkup sekolah saja, tetapi
ketika seseorang bisa mengubah perilaku maupun sikap kapan pun
dan di manapun serta mampu mengoptimalkan potensi maka secara

tidak langsung telah mencapai tujuan dari belajar itu sendiri.

Fauhah & Rosy (2020: 323) mengemukakan belajar merupakan
suatu proses di mana proses tersebut terdiri dari serangkaian-
serangkaian kegiatan seperti membaca, mendengarkan, meniru,
dan lain sebagainya. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi
merupakan sebuah pengalaman belajar yang didapat peserta didik.
Sedangkan menurut Wahab & Rosnawati (2021: 8) belajar
merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja atau tidak
sengaja oleh setiap individu, sehingga terjadi perubahan dari yang
tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa berjalan menjadi bisa
berjalan, tidak dapat membaca menjadi dapat membaca dan

sebagainya.
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Berdasarkaan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan secara
sengaja yang di mana dalam proses belajar terdapat kegiatan
membaca, mendengarkan dan meniru sehingga terjadi perubahan
pada diri peserta didik, dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari

yang tidak bisa membaca menjadi dapat membaca dan sebagainya.

. Teori Belajar

Teori belajar merupakan penjelasan mengenai bagaimana
terjadinya perubahan baik pada aspek kognitif, afektif maupun
psikomotor seseorang dalam berbagai bidang akibat dari interaksi

dengan lingkungannya.

a) Teori Belajar Behavioristik
Pada hakikatnya teori belajar ini merupakan teori yang
berfokus pada proses perubahan tingkah laku sebagai
akibat dari interaksi antara stimulus-respon. Senada dengan
pendapat Elvia dkk (2020: 32) bahwa teori belajar
behavioristik merupakan suatu bentuk perubahan yang
dialami individu berupa kemampuan dalam bentuk
perubahan tingkah laku dengan cara yang baru sebagai
hasil dari adanya stimulus dan respon.

Menurut Abidin (2022: 3) teori belajar behavioristik
merupakan interaksi antara rangsangan (stimulus) dan
tanggapan (respon). Stimulus ialah rangsangan atau
dorongan yang digunakan oleh pendidik untuk membentuk
tingkah laku, sedangkan respon ialah tanggapan atau
kemampuan (pikiran, perasaan, ataupun tindakan) yang
ditunjukkan oleh anak setelah adanya stimulus yang
diberikan oleh pendidik.



b)
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Berdasarkan penjelasan dari pendapat para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa teori belajar behavioristik adalah
teori yang berkaitan dengan perubahan tingkah laku yang
terbentuk dari interaksi stimulus dan respon dalam proses

pembelajaran.

Teori Belajar Kognitif

Teori ini menuntut proses berpikir peserta didik agar dapat
mengasah dan meningkatkan kognitifnya melalui
pengalaman-pengalaman selama proses pembelajaran yang
dilaluinya. Wisman (2020: 213) mengemukakan teori
belajar kognitif adalah teori belajar yang lebih
mengutamakan proses pembelajarannya dibandingkan
dengan hasil yang dicapai. Dalam teori ini yang terpenting
yaitu pemahaman terhadap situasi yang ada di lingkungan
sehingga individu mampu memecahkan permasalahan yang
dihadapinya dan juga bagaimana individu berpikir
(thinking). Menurut Jerome Bruner dalam Kurniawan
(2021: 28) mengungkapkan bahwa

Teorinya yaitu “ free discovery learning”yang
berarti bahwa kesempatan peserta didik untuk
menemukan suatu teori, konsep, pemahaman, atau
aturan melalui contoh-contoh yang dijumpai dalam
kehidupannya diberikan oleh pendidik, maka proses
belajar akan berjalan kreatif dan berjalan dengan
baik.

Berdasarkan penjelasan dari pendapat para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa teori belajar kognitif adalah teori
yang menekankan pada proses belajar dan proses berpikir
agar peserta didik paham terhadap konsep, teori dan aturan
yang diberikan pendidik sehingga peserta didik diharapkan
mampu memecahkan permasalahan yang dihadapinya di

lingkungan sekitar.



c)

d)
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Teori Belajar Konstruktivisme

Teori belajar ini memberikan kebebasan kepada peserta
didik untuk membangun pengetahuannya sendiri sesuai
dengan apa yang dipelajari dalam lingkungan belajar.
Mustafa & Roesdiyanto (2021: 54) mengungkapkan bahwa

Teori konstruktivisme dalam belajar yaitu peserta
didik belajar berperan aktif dalam membangun
pengetahuan mereka sendiri, baik menyelaraskan
maupun membandingkan informasi yang diperoleh
dengan hasil pengetahuan sebelumnya untuk
menghasilkan konsep baru dalam kognitif mereka.

Sementara itu Simarangkir & Kuntari J (2022: 16)
mengungkapkan bahwa

Teori belajar konstruktivisme identik dengan
pembelajaran kontekstual yang berpusat pada
peserta didik, sehingga memberi kebebasan kepada
peserta didik untuk mengkonstruksi sendiri materi
pelajaran yang diterima dari pendidik.
Maka hal tersebut akan membuat anak mendapat
pemahaman baru dan pengalaman baru dalam

mengkonstruksi apa yang dipelajari.

Berdasarkan penjelasan dari pendapat para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa teori belajar konstruktivisme
adalah teori belajar yang berpusat peserta didik dengan
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk dapat
berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga
memperoleh pemahaman/pengetahuan yang telah

dipelajari.

Teori Belajar Humanistik
Teori ini menekankan pada proses belajar yang dilakukan

untuk memanusiakan manusia dengan tercapainya
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aktualisasi diri pada peserta didik secara optimal. Senada
dengan pendapat Nast & Yarni (2019: 272) teori belajar
humanistik adalah suatu teori dalam pembelajaran yang
mengedepankan bagaimana memanusiakan manusia serta

peserta didik mampu mengembangkan potensi dirinya.

Solichin (2020: 1) teori belajar humanistik merupakan
model pembelajaran yang menekankan kepada
memanusiakan peserta didik, dengan memperhatikan
pemenuhan kebutuhan peserta didik dalam belajar.
Berdasarkan penjelasan dari pendapat para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa teori belajar humanistik adalah
teori yang menekankan pada memanusiakan manusia serta
memperhatikan kebutuhan peserta didik dalam belajar
dengan optimal dan mengembangkan potensi yang dimiliki

peserta didik.

Berdasarkan teori-teori belajar di atas, maka peneliti menganalisis
bahwa teori belajar yang sesuai dengan model discovery learning
dalam penelitian ini adalah teori belajar kognitif. Hal ini
disebabkan karena pada teori belajar kognitif yang lebih
menekankan pada proses belajar dan proses berpikir dibandingkan
hasil hal ini sejalan dengan model pembelajaran discovery learning
yaitu pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menemukan sendiri sebuah konsep, teori maupun
pemahaman melalui hal-hal yang ditemui, sehingga peserta didik
dapat aktif terlibat dalam proses pembelajaran.

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah pengalaman yang didapatkan peserta didik
setelah menerima pembelajaran. Menurut Qiptiyyah (2020: 64)
hasil belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik yang
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terjadi setelah mengikuti pembelajaran. Perubahan tersebut
meliputi aspek kognitif (kemampuan hafalan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi), afektif (penerimaan,
partisipasi, penilaian, organisasi, dan karakterisasi) dan
psikomotorik (persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan

terbiasa, gerakan kompleks dan kreativititas).

Menurut Somayana (2020: 468) hasil belajar peserta didik
merupakan prestasi yang dicapai peserta didik secara akademis
melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab
pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut.
Untuk itu keberhasilan peserta didik dalam bidang kognitif dapat

diketahui melalui hasil belajar seorang peserta didik.

Menurut B. S. Bloom dalam Magdalena (2021: 50) menjelaskan
hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah yaitu:

1) Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan
mental (otak) yaitu
a) C1 (Pengetahuan/Knowledge)

b) C2 (Pemahaman/Comprehension)
c) C3 (Penerapan/Application)

d) C4 (Analisis/Analysis)

e) C5 (Evaluasi/Evaluation)

f) C6 (Membuat/Create)

2) Ranah afektif adalah hasil belajar tampak pada peserta didik
dalam berbagai tingkah laku seperti memperhatikan,
merespons, menghargai, serta mengorganisasi.

a) Reciving/attending, yakni semacam kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulasi).

b) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan
oleh seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar.

c) Valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau stimulus.

3) Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah
seseorang menerima pengalaman belajar tertentu.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa

hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai peserta didik melalui
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ujian dan tugas sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku

pada peserta didik. Perubahan tersebut meliputi aspek kognitif,

afektif dan psikomotor.

. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Menurut Marlina & Solehun (2021: 68) hasil
belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor

internal dan faktor eksternal.

a. Faktor internal

1)

2)

3)

4)

Minat

Minat merupakan sesuatu yang penting, dan harus
dimiliki ketika kita akan melakukan sesuatu. Jika
seseorang tidak memiliki minat yang tinggi dalam suatu
hal, maka ia akan kesulitan dan tidak tertarik untuk
melakukannya.

Bakat

Bakat merupakan kemampuan bawaan yang merupakan
potensi yang masih perlu dikembangkan atau dilatih.
Pada dasarnya setiap manusia memiliki bakat pada
suatu bidang tertentu dengan kualitas yang berbeda-
beda.

Motivasi

Motivasi merupakan serangkain usaha untuk untuk
menyiapkan kondisi—kondisi tertentu, sehingga
seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu. Motivasi
merupakan hal yang penting dan harus dimiliki oleh
setiap peserta didik agar seorang peserta didik semangat
dalam belajar.

Cara belajar

Cara belajar ini sebuah strategi yang dilakukan peserta
didik agar lebih memahami materi yang dijelaskan
tentunya dengan cara belajar yang disenangi oleh
peserta didik tersebut.

b. Faktor eksternal

1)

2)

Lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah merupakan satu faktor yang turut
memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak
terutama untuk kecerdasannya.

Lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga memberi pengaruh utama bagi
kehidupan, pertumbuhan dan perkembangan seseorang.
Salah satu sumbangan keluarga pada perkembangan
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anak adalah sebagai perangsang kemampuan untuk
mencapai keberhasilan di sekolah dan kehidupan sosial.

Menurut Ridho’i (2022: 119) hasil belajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Dalam lingkup
hasil belajar, faktor/penyebab internal meliputi biologi, psikologi,
kedewasaan, kecerdasan, pelatihan, motivasi, dan sikap peserta
didik terhadap pembelajaran. Pada faktor eksternal adalah faktor
pengaruh dari luar individu seperti lingkungan keluarga,

masyarakat dan sekolah.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor
yang bersumber dari dalam diri peserta didik, sementara faktor
eksternal adalah faktor yang bersumber dari luar peserta didik

seperti lingkungan.

2. Model Pembelajaran Discovery Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran discovery learning menuntut peserta didik
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan menemukan konsep
pembelajarannya sendiri. Bruner mengemukakan dalam Saputri
dkk (2020: 49) bahwa “Discovery Learning can be defined as the
learning that takes place when the student is not presented with
subject matter in the final form, but rather is required to organize
it him self”. Maksudnya discovery juga dapat diartikan bahwa
materi pembelajaran tidak disediakan dalam bentuk yang sudah
jadi, melainkan peserta didik dituntun untuk mengatur dan

menyusun materi pembelajaran dengan sendirinya.
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Marisya & Sukma (2020: 2191) menyatakan bahwa

Model discovery learning merupakan model pembelajaran
yang menempatkan dan memerankan serta
mengembangkan cara belajar peserta didik aktif dengan
menemukan konsep dan menyelidiki sendiri sehingga
peserta didik lebih mampu menyelesaikan permasalahan
yang ada sesuai dengan materi yang dipelajarinya serta
sesuai dengan kerangka pembelajaran yang disuguhkan
pendidik, maka hasil yang diperoleh peserta didik akan
tahan lama dalam ingatan.

Sementara itu Khasanah (2020: 411) mengatakan bahwa

Discovery learning adalah suatu metode pembelajaran
untuk mengembangkan cara belajar peserta didik aktif
dalam melakukan penemuan pemahaman atau konsep yang
dibelajarkan secara mandiri melalui prosedur penelitian
yang ditetapkan agar pengetahuan tersebut lebih bertahan
secara kognitif.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning
merupakan suatu model pembelajaran yang mengajak peserta didik
aktif dalam pembelajaran untuk dapat mengatur, menyusun,
menemukan konsep, serta menemukan pengetahuannya sendiri
agar hasil yang diperoleh peserta didik tahan lama dalam ingatan

peserta didik.

. Langkah-langkah Model Pembelajaran Discovery Learning
Penerapan model discovery learning tentu memiliki beberapa
tahapan atau langkah-langkah yang harus dilewati agar dapat
terlaksana dengan baik dan efektif. Menurut Erniati dkk (2018: 32)
langkah-langkah pengaplikasian model pembelajaran discovery
learning yaitu sebagai berikut.

a) Menentukan tujuan dari pembelajaran

b) Menganalisis dan mengidentifikasi karakteristik para
peserta didik

c) Memilih metode pembelajaran

d) Menentukan topik yang harus dipelajari oleh peserta
didik secara induktif (dari contoh yang bersifat general
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e) Mengembangkan suatu bahan belajar yang berupa ilusi

contoh-contoh atau tugas yang nanti yang dipelajari
oleh peserta didik

f) Mengorganisir topik-topik pembelajaran dari yang

sederhana ke yang lebih kompleks

g) Melakukan penilaian hasil belajar dan proses

Menurut Dari & Ahmad (2020: 1473) langkah-langkah model

pembelajaran discovery learning dapat dijelaskan sebagai berikut.

a.

Stimulation (pemberian rangsangan)

Pada tahap ini peserta didik dihadapkan pada sesuatu
yang menimbulkan keingintahuan peserta didik,
kemudian dilanjutkan dengan tidak memberi tahu
secara utuh agar timbul keinginan peserta didik untuk
menemukan sendiri.

Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)
Pada tahap ini pendidik memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengindentifikasi masalah
yang relevan dengan materi yang dipelajari, kemudian
dipilih salah satu masalah dan dirumuskan hipotesisnya.
Data collecting (pengumpulan data)

Pada tahap ini peserta didik diberi kesempatan untuk
mengumpulkan sebanyak-banyaknya informasi.

Data processing (pengolahan data)

Pada tahap pengolahan data setiap peserta didik
ditugaskan untuk dapat mengolah informasi yang telah
dikumpulkan, baik melalui wawancara, observasi dan
sebagainya.

Verification (pembuktian)

Pada tahap pembuktian secara bergantian peserta didik
menampilkan hasil temuan yang didapatkan dari
pengolahan data yang telah dilakukan, dan peserta didik
yang lain akan menanggapi dan melakukan tanya jawab
terkait temuan yang didapatkan.

Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Pada tahap akhir ini pendidik meminta peserta didik
menyimpulkan apa yang sudah dipahami dan juga
pendidik akan memberikan penguatan terhadap
kesimpulan yang telah disampaikan peserta didik.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan mengenai langkah-

langkah model discovery learning, maka langkah-langkah yang

akan digunakan pada penelitian ini yaitu langkah-langkah yang
dikemukakan oleh Dari & Ahmad. Langkah-langkah tersebut

yaitu: (a) stimulation (pemberian rangsangan), (b) problem
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statement (pernyataan/identifikasi masalah), (c) data collecting

(pengumpulan data), (d) data processing (pengolahan data), (e)

verification (pembuktian), (f) generalization (menarik

kesimpulan/generalisasi). Media powtoon yang digunakan dalam

pembelajaran menyatu dengan langkah-langkah model discovery

learning.

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Discovery
Learning
Penerapan model pembelajaran discovery learning tentunya

memiliki kelebihan serta kelemahan. Menurut Ana (2018: 23) ada

kelebihan dan kekurangan discovery learning. Kelebihan model

pembelajaran discovery learning yaitu sebagai berikut.

a)

b)
c)
d)

e)

Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan
meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-
proses kognitif.

Model ini memungkinkan peserta didik berkembang
dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri.
Meningkatkan tingkat penghargaan pada peserta didik,
karena unsur berdiskusi.

Mampu menimbulkan perasaan senang dan bahagia karena
peserta didik berhasil melakukan penelitian.

Membantu peserta didik menghilangkan skeptisme (keragu-
raguan) karena mengarah pada kebenaran yang final dan
tertentu atau pasti.

Menurut Sekarsari dkk (2023:218) proses penerapan model

pembelajaran discovery learning mempunyai beberapa kelebihan

yaitu:

a)

b)

Bagi pendidik

Pendidik seperti mendukung peserta didik untuk
meningkatkan rasa percaya diri, memberi kesempatan untuk
berkembang dan maju menyesuaikan potensi yang dimiliki,
memberikan pelatihan pada peserta didik supaya berani
menyampaikan pendapat, melatih kekompakan.

Bagi peserta didik

Dapat belajar menggunakan cara baru, peserta didik lebih
aktif, mampu berpikir kritis, potensi berpikir meningkat,
dapat memperkuat pendirian peserta didik, dapat
menimbulkan rasa puas ketika dapat memecahkan masalah,
lebih percaya diri.
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Berdasarkan penjelasan beberapa ahli yang diuraikan, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa terdapat beberapa kelebihan yang

dimiliki model pembelajaran discovery learning di antaranya yaitu

meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses

kognitif , meningkatkan rasa percaya diri peserta didik,

meningkatkan potensi berpikir peserta didik dalam pembelajaran

serta mengajak peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.

Kelemahan model pembelajaran discovery learning yaitu menurut

Asmara & Afriansyah (2018: 84) mengemukakan beberapa

kelemahan dari model pembelajaran discovery learning.

a)

b)

Saat diberikan permasalahan, peserta didik belum paham
terhadap masalah yang diberikan, peserta didik mulai
bertanya kepada pendidik sampai pendidik kewalahan
menanggapi pertanyaan peserta didik. Hal ini menjadikan
suasana kelas gaduh sehingga konsentrasi peserta didik
berkurang.

Dengan waktu yang terbatas, membuat peserta didik tidak
leluasa dalam menganalisis permasalahan yang disajikan.

Mukaramah dkk (2020: 5) berpendapat bahwa beberapa kelemahan

dari model pembelajaran discovery learning yaitu:

a)

b)

d)

Model ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran
untuk belajar bagi peserta didik yang mempunyai hambatan
akademik akan mengalami kesulitan abstrak atau berpikir,
mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep yang
tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan
menimbulkan frustasi.

Model ini tidak efisien untuk mengajar jumlah peserta didik
yang banyak, karena membutuhkan waktu yang lama untuk
membantu mereka menemukan teori atau pemecahan
masalah lainnya.

Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini akan
kacau jika berhadapan dengan peserta didik dan pendidik
yang telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama.
Lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman,
sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan
dan emosi secara keseluruhan kurang mendapat perhatian.
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Berdasarkan penjelasan beberapa ahli yang diuraikan, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa kelemahan yang dimiliki model
pembelajaran discovery learning yaitu model ini kurang tepat
diterapkan pada peserta didik yang banyak jumlahnya karena
membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga membuat peserta
didik tidak leluasa dalam menganalisis permasalahan yang
disajikan. Oleh karena itu model ini lebih cocok untuk

mengembangkan pemahaman dari peserta didik.

3. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran menjadi perantara penyampaian pesan atau
informasi yang akan membantu pendidik dalam menjelaskan
materi pembelajaran dan mempermudah peserta didik menerima
informasi pada proses pembelajaran. Menurut Pratiwi & Meilani
(2018: 176) media pembelajaran merupakan alat yang secara fisik
digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar sehingga terbentuk interaksi sosial yang menimbulkan
keingintahuan peserta didik untuk semakin meningkatkan prestasi
belajar. Prananingrum dkk (2020: 303) mengungkapkan bahwa

Media pembelajaran merupakan alat peraga yang
digunakan sebagai sarana guna menunjang pemahaman
materi pembelajaran kepada peserta didik, yang mana di
antara media pembelajaran ini berupa foto, video, gambar,
komputer, televisi, laptop, video recorder, film, buku, tape
recorder, slide, kaset, video camera, maupun media media
lainnya yang akan berkembang di kemudian hari.

Bunga dkk (2022: 587) menjelaskan bahwa media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang bisa dipergunakan buat mengirimkan
pesan atau informasi pada proses belajar mengajar sehingga bisa
merangsang reaksi serta minat peserta didik untuk belajar.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli yang diuraikan, maka dapat

disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan alat yang
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digunakan pendidik dalam kegiatan belajar mengajar untuk

menyampaikan informasi atau pesan kepada peserta didik agar

memudahkan pemahaman peserta didik menerima materi dalam

proses pembelajaran serta dapat menarik minat belajar peserta

didik.

. Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran

untuk memudahkan proses penyampaian informasi. Menurut

Prananingrum dkk (2020: 310) media pembelajaran memiliki

manfaat bagi pendidik dan peserta didik, diantaranya:

a) Manfaat bagi pendidik

b)

1)
2)

3)

4)

5)

Mendongkrak semangat belajar peserta didik.
Mempunyai tumpuan, tujuan, serta penataan dalam
kegiatan mengajar.

Mempermudah dalam penyuguhan bahan ajar secara
mendetail.

Mempermudah pendidik dalam penyuguhan bahan ajar
yang logis, khususnya pada bahan ajar yang sifatnya
terlalu umum atau luas, yaitu seperti fisika, matematika,
dan sebagainya.

Mempunyai beragam cara serta media sebagai alat
dalam kegiatan belajar mengajar supaya tidak
menjenuhkan.

Manfaat bagi peserta didik

1)
2)

3)

4)

5)

Menciptakan rasa keingintahuan yang lebih pada diri
peserta didik ketika kegiatan belajar mengajar.
Menumbuhkan semangat belajar peserta didik di
manapun mereka berada.

Membantu peserta didik dalam hal pemahaman bahan
ajar yang telah disuguhkan oleh pendidik melalui media
yang terstruktur.

Menciptakan lingkungan yang lebih hidup serta tidak
menjenuhkan supaya peserta didik dapat lebih
konsentrasi dalam kegiatan belajar mengajar.
Menyadarkan peserta didik dalam pemilihan media
belajar yang lebih mumpuni sebagai bentuk
keberagaman.
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Rejeki dkk (2020: 343) mengemukakan bahwa dengan
mengunakan media pembelajaran ternyata banyak manfaat yang
diperoleh antara lain:

a) Media pembelajaran bila dirancang dengan baik,
merupakan media pembelajaran yang efektif, dapat
memudahkan dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

b) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

c) Mendukung pembelajaran individual sesuai
kemampuan peserta didik.

d) Dapat digunakan sebagai penyampaian pesan langsung.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli yang diuraikan, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran memiliki
banyak manfaat dalam pembelajaran yaitu dapat meningkatkan
semangat dan motivasi belajar peserta didik, memudahkan
pendidik dalam menyampaikan informasi, pembelajaran menjadi
menarik dan menciptakan pembelajaran yang efektif dan

menyenangkan.

Jenis Media Pembelajaran

Media dalam pembelajaran dikelompokkan menjadi beberapa
macam. Menurut Salmiyanti, Darmansyah (2022: 11426) media
pelajaran memiliki beberapa macam yaitu:

a) Media visual
Media yang bisa dilihat panca indra, seperti foto, gambar
poster, grafik, kartun, buklet, model 3 dimensi.

b) Media audio
Media yang bisa didengar oleh telinga peserta didik,
misalnya kaset audio, radio, MP3 Player, iPod.

c) Media audio visual
Media yang bisa dilihat serta didengar seperti film bersuara,
video, televisi, sound slide.

d) Multimedia
Media yang menjelaskan prinsip media pelajaran secara
utuh misalnya suara, animasi, video, grafis dan film.
Multimedia sering di identikan dengan komputer, internet
dan pelajaran berbasis komputer (CBI).
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e) Media realita
Media yang konkrit yang bisa ditemui dilingkungan sekitar
misalnya tumbuhan, batuan, binatang, insektarium,
herbarium, air, sawah dan sebagainya.

Menurut Praptaningrum dkk (2023: 132) media pembelajaran
diklasifikasikan menjadi 4 kelompok diantaranya:

a) Media audio
Media pembelajaran berbasis audio menitikberatkan pada
rangsangan indera pendengaran.

b) Media visual
Media visual berfokus melalui indera penglihatan sebagai
penyampaian pesannya. Media visual terbagi menjadi media
dua dimensi dan tiga dimensi.

c) Media audio visual
Media audio visual dapat didefinisikan sebagai media yang
memadukan indera penglihatan serta pendengaran sekaligus
untuk menangkap suatu pesan atau materi pelajaran.

d) Multimedia
Multimedia merupakan teknologi yang menggunakan
komputer sebagai alat bantu untuk membuat serta
menyajikan teks, suara, gambar, video, dalam kesatuan
program dengan menggunakan link dan tool yang
memungkinkan pemakai untuk berinteraksi dan
berkomunikasi.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa jenis media yang dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran di antaranya yaitu media visual, media audio, media

audio visual, serta multimedia.

d. Pengertian Media Powtoon
Terdapat berbagai macam jenis media pembelajaran yang
digunakan dalam pembelajaran, salah satu media yang dapat
digunakan yaitu media powtoon. Menurut Shannon Mershand
dalam Fitriyani (2019: 106)

“PowToon is Web-based animation software that allows
you to quickly and easily create animated presentations
with your students by manipulating pre-created objects,
imported images, provided music and user created
voiceovers”.



25

Pengertian di atas tersebut dapat diartikan powtoon merupakan
animasi perangkat lunak berbasis layanan online yang
memungkinkan pengguna dengan cepat dan mudah membuat
presentasi animasi dengan memanipulasi objek, memasukkan

gambar, musik dan rekaman suara penggunanya.

Menurut Aziz (2020: 42) powtoon merupakan sebuah aplikasi yang
digunakan sebagai media pembelajaran untuk membuat peserta
didik lebih mudah dalam memahami pelajaran selain itu membantu
pengguna dalam proses pembuatan video agar lebih dapat menarik
dan menggugah semangat belajar peserta didik. Menurut Ibrahimi
& Suryanti (2022: 1467) powtoon yaitu singkatan dari powerpoint
dan kartun, powtoon ini adalah perangkat lunak animasi yang
berbasis android untuk membuat presentasi yang berbentuk
animasi maupun video agar terlihat lebih menarik saat akan

ditampilkan.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli yang diuraikan, maka dapat
disimpulkan bahwa media powtoon merupakan perangkat lunak
animasi yang digunakan dalam proses pembelajaran sebagai media
pembelajaran agar peserta didik mudah memahami pelajaran dan

presentasi menjadi lebih menarik.

Kelebihan dan Kelemahan Media Powtoon

Setiap media pembelajaran tentunya mempunyai kelebihan dan
kelemahan termasuk media powtoon. Menurut Fitriyani (2019:107)
bahwa media powtoon mempunyai kelebihan sebagai berikut.

a) Penggunaannya praktis, mudah diakses dengan website
www.powtoon.com tanpa harus mengunduh aplikasi.

b) Terdapat banyak pilihan tamplate background sehingga
dalam lembar kerja hanya perlu menyisipkan gambar, teks,
audio dan video yang ingin dijadikan materi ajar.

c) Tersedia konten animasi, font, dan transition effect.
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d) Tampilan yang menarik, dinamis dan interaktif.
e) Dapat disimpan dalam format MPEG, MP4, AVI, atau
langsung dibagikan di YouTube.

Menurut Dewi & Handayani (2021: 2532) kelebihannya yaitu
mudah digunakan karena hasilnya berupa video serta kemudahan
dalam membuat animasi-animasi yang dapat menarik minat peserta
didik sekolah dasar dan mudah diakses kapan dan di manapun.
Selain itu, powtoon juga dapat menyediakan musik, pengguna
dapat menambahkan suara (record), animasi tulisan tangan, dan
menyediakan efek transisi disertai berbagai macam warna yang

menjadi pembelajaran lebih menarik dan terlihat hidup.

Berdasarkan pendapat ahli terkait kelebihan media powtoon, dapat
disimpulkan bahwa kelebihan media powtoon yaitu media yang
mudah digunakan dan diakses, terdapat tampilan-tampilan yang
menarik serta animasi yang tersedia dalam aplikasi sehingga
menarik minat peserta didik.

Media powtoon juga mempunyai kelemahan. Menurut Fitriyani
(2019: 107) kelemahannya sebagai berikut.

a) Merupakan softwere online yang memerlukan internet
untuk membukanya.

b) Durasi yang terbatas.

c) Untuk menyimpan memerlukan internet dengan kecepatan
yang stabil karena hasil akhirnya berbentuk video yang
memiliki kapasitas memori besar.

d) Bagi pengguna powtoon yang tidak berbayar hanya dapat
mengekspor file ke YouTube, bila ingin menyimpannya
dapat mengunduh file melalui YouTube.

Menurut Aziz (2020: 42) kelemahan media powtoon yaitu
ketergantungan pada ketersedian dukungan sarana teknologi, harus
menyesuaikan kondisi yang ada serta membutuhkan dukungan

sumber daya manusia untuk pengoprasiannya.
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Berdasarkan pendapat ahli terkait kelemahan media powtoon,
dapat disimpulkan bahwa kelemahan media powtoon yaitu

powtoon harus tersambung dengan internet, durasi video yang
terbatas jika pengguna yang gratis, serta ketergantungan pada

ketersedian dukungan sarana teknologi.

4. Pembelajaran IPAS
a. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Djamaluddin & Wardana (2019: 13) mengungkapkan bahwa

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik
agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik
atau dapat dikatakan bahwa pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan
baik.
Menurut Ariani (2020: 7) pembelajaran pada hakikatnya adalah
proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga
terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik dan usaha sadar
pendidik untuk membantu peserta didik agar mereka dapat belajar

sesuai dengan kebutuhan dan minatnya.

Sementara itu Wahab & Rosnawati (2021: 4) mengungkapkan
bahwa

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta
didik dan pendidik juga beserta seluruh sumber belajar
yang lainnya yang menjadi sarana belajar guna mencapai
tujuan yang diinginkan dalam rangka untuk perubahan akan
sikap serta pola pikir peserta didik.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli yang diuraikan, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi
antara pendidik, peserta didik dan sumber belajar untuk

memperoleh ilmu pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,
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serta pembentukan sikap dan kepercayaan sehingga terjadi
perubahan perilaku peserta didik ke arah yang lebih baik.

. Pembelajaran IPAS

Kurikulum merdeka mencakup pembelajaran ilmu pengetahuan
alam diintegrasikan dengan ilmu pengetahuan sosial menjadi IPAS.
Mendikbudristek (2022:175) mengatakan bahwa

Perpaduan antara mata pelajaran IPA dan IPS dilakukan
dengan pengetahuan peserta didik SD/MI masih dalam
tahap berpikir konkret/sederhana sehingga fokus
pembelajaran IPAS di SD adalah fenomena-fenomena yang
bersifat umum seperti bahasan tentang makhluk hidup dan
benda mati di alam semesta serta hubungannya dengan
kehidupan manusia sebagai individu sekaligus makhluk
sosial yang berinteraksi terhadap lingkungannya. Anak-
anak usia SD/MI juga masih melihat dunia apa adanya,
utuh dan tidak terputus.

Sejalan dengan Mendikbudristek, Lestari (2023: 36)
mengungkapkan bahwa

Pembelajaran IPAS merupakan pembelajaran perpaduan
antara mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan
juga llmu Pengetahuan Sosial (IPS), kerangka IPAS
menggabungkan studi ilmu-ilmu alam dengan ilmu-ilmu
sosial untuk memberikan pemahaman ini kepada peserta
didik

Menurut pendapat Suhelayanti (2023: 33) bahwa

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS)
adalah pembelajaran gabungan antara ilmu pengetahuan
yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di
alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan
manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial
yang berinteraksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli yang diuraikan, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran IPAS merupakan perpaduan dari
IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang mengkaji

fenomena-fenomena alam dan kehidupan sosial.
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c. Tujuan Pembelajaran IPAS di SD
Pembelajaran yang dilaksanakan harus memiliki tujuan. Tujuan
inilah yang akan menjadikan pembelajaran memiliki arah. Menurut
Agustina (2022: 9181) tujuan pembelajaran IPAS pada kurikulum
ini yaitu mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu,
berperan aktif, mengembangkan keterampilan inkuiri, mengerti diri
sendiri dan lingkungannya, dan mengembangkan pengetahuan dan

pemahaman konsep IPAS.

Menurut Suhelayanti (2023: 38) tujuan pembelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) sebagai berikut.

a) Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga
peserta didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di
sekitar manusia, memahami alam semesta dan kaitannya
dengan kehidupan manusia.

b) Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan
lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan
lingkungan dengan bijak.

c) Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk
mengidentifikasi, merumuskan hingga menyelesaikan
masalah melalui aksi nyata.

d) Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan
sosial dia berada, memaknai bagaimanakah kehidupan
manusia dan masyarakat berubah dari waktu ke waktu.

e) Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk
menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa
serta memahami arti menjadi anggota masyarakat bangsa
dan dunia, sehingga dia dapat berkontribusi dalam
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
dirinya dan lingkungan di sekitarnya.

f) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di
dalam IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli yang diuraikan, maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPAS yaitu
mengembangkan pengetahuan, keterampilan inkuiri dan
ketertarikan rasa ingin tahu peserta didik dalam pembelajaran
IPAS.
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B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang

dilaksanakan oleh:

1. Aprilia, Joko Siswanto, Arief Budiman (2019) “Pengaruh Model
Pembelajaran Discovery Learning dengan Menggunakan Media Video
Terhadap Hasil Belajar”. Dalam Jurnal limiah Sekolah Dasar, volume
3, nomer 2 diperoleh hasil penelitian menunjukan bahwa hasil
perhitungan uji t diperoleh thitung = 23,81 dan tanel 0,226. Karena thitung
= 23,81 > tiapel = 0,226. Maka hal ini menunjukkan bahwa uji t hasil
belajar signifikan. Jadi, terdapat pengaruh model discovery learning
dengan menggunakan media video terhadap hasil belajar peserta didik
kelas IV SD Negeri Gemah. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh
Aprilia, Joko Siswanto, Arief Budiman dengan penelitian ini adalah
terletak pada model pembelajaran, subjek penelitian dan variabel
terikat. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah tempat,

jenis penelitian dan waktu pelaksanaan penelitian.

2. Savitri, Wibawa (2020) “Efektivitas Hasil Belajar IPA Melalui Model
Discovery Learning Berbantuan Media Visual Peserta didik Kelas 1V
SD”. Dalam Jurnal EDUTECH Universitas Pendidikan Ganesha,
volume 8, nomer 1 diperoleh hasil penelitian menunjukan bahwa hasil
perhitungan uji-t, diperoleh thiung = 3,95 dan taper = 2,000 pada taraf
signifikansi 5%. Dengan demikian, nilai thiung (3,95) > trapel (2,000)
sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran discovery
learning berbantuan media visual terhadap hasil belajar IPA peserta
didik kelas IV di Gugus XIII Kecamatan Buleleng. Persamaan
penelitian yang dilakukan oleh Savitri, Wibawa dengan penelitian ini
adalah terletak pada model pembelajaran, subjek penelitian, variabel
terikat dan jenis penelitian. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini

adalah tempat dan waktu pelaksanaan penelitian.
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3. Daruningtyas Putri Pratiwi, Mu’nisah (2020) “Keefektifan Model
Discovery Learning Berbantuan Audiovisual Terhadap Hasil Belajar
IPS Kelas IV”. Dalam Joyful Learning Journal, volume 9, nomer 3
diperoleh hasil penelitian menunjukan bahwa hasil uji- t diperoleh
thitung (2,592) > tiaber (2,002) maka Ha diterima yang berarti model
discovery learning berbantuan audiovisual efektif terhadap hasil
belajar mapel IPS peserta didik kelas IV SD di SDN Gugus Sultan
Agung Pecangaan Jepara. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh
Daruningtyas Putri Pratiwi, Mu’nisah dengan penelitian ini adalah
terletak pada model pembelajaran, subjek penelitian, variabel terikat
dan jenis penelitian. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah

tempat dan waktu pelaksanaan penelitian.

4. Nesta Olivia, Firman, Desyandri (2022) “Pengaruh Metode Discovery
Leraning dengan Media Powtoon Terhadap Hasil Belajar Matematika
Sekolah Dasar”. Dalam Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas
Mandiri, volume 8, nomer 2 diperoleh hasil penelitian menunjukan
bahwa hasil belajar kognitif matematika pada kelas eksperimen adalah
99,2 dan 97,7 pada kelas kontrol. Artinya penggunaan metode
discovery learning yang didukung oleh media powtoon dapat
memberikan hasil belajar matematika yang lebih baik dari pada model
pembelajaran konvensional di SD Negeri 06 Kampung Lapai.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nesta Olivia, Firman,
Desyandri dengan penelitian ini adalah terletak pada model
pembelajaran serta penggunaan media powtoon, variabel terikat dan
jenis penelitian. Perbedaan dengan penelitian ini adalah subjek, tempat

serta waktu pelaksanaan penelitian.

5. Mirna, Nursalam, Muhammad Nawir (2022) “Pengaruh Model
Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Media Animasi
Kinemaster Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS”. Dalam Jurnal
Cendikiawan, volume 5, nomer 2 diperoleh hasil penelitian

menunjukan bahwa model pembelajaran discovery learning



32

berbantuan media animasi kinemaster berpengaruh terhadap minat dan
hasil belajar IPS peserta didik di SD Negeri Daya 1 Kota Makassar
karena penggunaan media yang menarik bagi peserta didik dan
penggunaan model discovery learning maka peserta didik akan belajar
dengan aktif. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Mirna,
Nursalam, Muhammad Nawir dengan penelitian ini adalah terletak
pada model pembelajaran, variabel terikat dan jenis penelitian.
Perbedaan dengan penelitian ini adalah subjek, tempat serta waktu

pelaksanaan penelitian.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya
hubungan variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Menurut Sugiyono
dalam Suryani (2019: 422) kerangka berpikir adalah sintesa yang
mencerminkan keterkaitan antara variabel yang diteliti dan merupakan
tuntunan untuk memecahkan masalah penelitian serta merumuskan
hipotesis penelitian yang berbentuk bagan alur yang dilengkapi penjelasan.
Peranan kerangka pemikiran sangat penting bagi peneliti karena kerangka
pemikiran menggambarkan objek yang akan diteliti secara jelas dan

sistematis.

Penelitian ini menerapkan model pembelajaran discovery learning dengan
menggunakan media powtoon yang dilihat dari ranah kognitif dan
psikomotor peserta didik, yaitu pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Proses pembelajaran pada kelompok eksperimen menerapkan
model pembelajaran discovery learning menggunakan media powtoon
sedangkan untuk kelompok kontrol tidak menggunakan model
pembelajaran discovery learning dan juga tidak menggunakan media

powtoon.

Peneliti memilih model discovery learning menggunakan media powtoon

karena untuk memberikan peningkatan terhadap hasil belajar IPAS peserta
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didik. Pada penelitian ini terdapat 2 kelompok yang menjadi sampel, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Peneliti juga menggunakan

soal pretest dan soal posttest untuk melihat ada atau tidaknya peningkatan
hasil belajar IPAS pada peserta didik. Kerangka pikir dalam penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut.

Rendahnya hasil
belajar IPAS peserta

v

Kelas Eksperimen |¢—— Pretest » Kelas Kontrol
Penerapan model Penerapan model
pembelajaran discovery pembelajaran project based
learning dengan media learning dengan bantuan
powtoon video youtube

Observasi [——» Posttest <

Analisis Data

A

Pengaruh penerapan model pembelajaran discovery learning

dengan media powtoon terhadap hasil belajar IPAS peserta
didik kelas IV SD

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir
maka peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut.
“Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran
discovery learning dengan media powtoon terhadap hasil belajar IPAS
peserta didik kelas IV SD Negeri 10 Metro Timur”.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen yang berbentuk quasi experimental design. Menurut
Soegiyono (2015: 8) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan nonequivalent control
group design yang melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.

Kedua kelompok ini akan menjalani pretest dan posttest. Kelompok
eksperimen adalah kelompok yang diberikan perlakuan yaitu penerapan
model discovery learning dengan media powtoon. Kelompok kontrol
adalah kelompok yang tidak mendapat perlakuan. Pada tahap awal, baik
kelompok eksperimen dan kontrol menjalani pretest untuk
mengkonfirmasi kinerja awal. Pada tahap selanjutnya, pelaksanaan
penelitian ini kelompok eksperimen akan mendapat perlakuan yaitu model
pembelajaran discovery learning, sedangkan kelompok kontrol akan
menggunakan model pembelajaran konvensional atau tidak mendapat
treatment. Selain itu, setelah proses pembelajaran selesai, kelas
eksperimen dan kelas kontrol diberikan tes akhir (posttest) sesuai jumlah
yang telah ditentukan. Berikut ini mengenai rancangan nonequivalent
control group design menurut Soegiyono (2015: 79) ini digambarkan
sebagai berikut.
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Gambar 2. Nonequivalent Control Group Design

Keterangan:

O1 = Nilai pretest kelompok eksperimen.

O2 = Nilai posttest kelompok eksperimen.

O3 = Nilai pretest kelompok kontrol.

O4 = Nilai postest kelompok kontrol.

X = Perlakuan penggunaan model pembelajaran discovery learning

menggunakan media powtoon.

. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 10 Metro Timur
yang beralamat di JI. Stadion Tejosari, Kel. Tejo Agung, Kec. Metro
Timur, Kota Metro, Lampung.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester ganjil kelas IV
SD Negeri 10 Metro Timur Tahun Pelajaran 2023/2024.

. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh
dalam melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian
sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan

a. Melakukan penelitian pendahuluan.
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b. Memilih subjek penelitian yang akan dijadikan kelas kontrol dan
eksperimen, yaitu peserta didik kelas IV SD Negeri 10 Metro
Timur yang berjumlah 39 peserta didik.

c. Menyusun pemetaan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), serta Modul Ajar yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran.

d. Menyusun kisi-Kisi dan instrumen penelitian.

e. Melakukan uji coba instrumen.

f.  Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui

instrumen yang disusun valid serta reliabel atau tidak.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Melakukan kegiatan pembelajaran. Pada kelas eksperimen
menggunakan perlakuan menggunakan model pembelajaran
discovery learning dengan media powtoon. Sedangkan, kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran project based learning.

c. Melaksanakan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap Akhir
a. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil belajar
IPAS kelas 1V pada pretest dan posttest.
b. Menyusun laporan hasil penelitian.

c. Menyimpulkan hasil penelitian

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian. Menurut
Soegiyono (2011: 215) populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
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peserta didik kelas IV SD Negeri 10 Metro Timur Tahun Pelajaran
2023/2024 yang berjumlah 39 peserta didik. Kelas 1V terbagi ke dalam
dua kelas yaitu kelas IV A berjumlah 20 peserta didik dan kelas IV B
berjumlah 19 peserta didik. Rincian populasi dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Populasi Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 10 Metro Timur

Kelas Banyak Peserta Didik Jumlah
Laki-Laki Perempuan
VA 7 13 20
IVB 10 9 19
Jumlah 39

Sumber: Dokumen pendidik kelas IV SD Negeri 10 Metro Timur
Tahun Pelajaran 2023/2024.

. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian penarikan dari populasi. Menurut
Soegiyono (2011: 215) sampel adalah sebagian dari populasi itu.
Populasi itu misalnya penduduk di wilayah tertentu, jumlah pegawai
pada organisasi tertentu, jumlah pendidik dan murid di sekolah tertentu
dan sebagainya. Pada penelitian ini sampel diambil menggunakan
teknik non probability sampling berupa purposive sampling, yaitu

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Pertimbangan dipilihnya dua kelas tersebut karena melihat data
persentase asesmen sumatif akhir topik. Kelas IV A memiliki
ketuntasan paling tinggi yaitu 55%, sedangkan kelas IV B memiliki
ketuntasan paling rendah yaitu 21,05%. Dalam penelitian ini, yang
dijadikan kelas kontrol adalah kelas IV A dan kelas eksperimen adalah
kelas IV B dengan jumlah 19 peserta didik. Kelas IV B dijadikan
sebagai kelas eksperimen dikarenakan memiliki persentase ketuntasan
paling rendah sehingga memudahkan untuk melihat apakah hasil
belajar dapat meningkat atau tidak ketika diberi perlakuan dengan

model discovery learning dengan media powtoon.
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E. Variabel Penelitian
Penelitian harus mempunyai variabel bebas dan variabel terikat. Menurut
Soegiyono (2011: 35) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu:

1. Variabel Independent (Variabel Bebas)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran

discovery learning dengan media powtoon (X).

2. Variabel Dependent (Variabel Terikat)
Variabel Terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.

Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar ().

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah:

a. Model pembelajaran discovery learning dengan media powtoon
Model pembelajaran discovery learning merupakan model
pembelajaran yang membimbing peserta didik untuk menciptakan
situasi belajar yang kreatif agar peserta didik menjadi pembelajar
yang aktif, menemukan sendiri pengetahuannya dan keterampilan
yang perlu peserta didik capai, dengan bantuan media audiovisual
yang mampu menggambarkan suatu objek bergerak dengan suara
secara bersamaan sehingga membuat peserta didik tertarik maka
selama proses pembelajaran berlangsung tidak akan membosankan.

b. Hasil belajar
Hasil belajar merupakan perubahan kemampuan peserta didik baik
dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar dalam
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penelitian ini berupa hasil belajar ranah kognitif yaitu hasil belajar
IPAS peserta didik.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Model pembelajaran discovery learning dengan media powtoon
(X)
Model pembelajaran discovery learning menggunakan media
powtoon dapat berfungsi sebagai alat bantu penyampaian
pesan/informasi dalam proses pembelajaran. Dalam
pengimplementasiannya, model discovery learning ini
menggunakan langkah-langkah tertentu agar mendapatkan hasil.
Langkah-langkahnya meliputi (a) stimulation (pemberian
rangsangan), (b) problem statement (pernyataan/identifikasi
masalah), (c) data collection (pengumpulan data), (d) data
processing (pengolahan data), (e) verification (pembuktian), (f)
generalization (menarik kesimpulan/generalisasi). Media powtoon
yang digunakan dalam pembelajaran menyatu dengan langkah-
langkah model discovery learning.

b. Hasil belajar (Y)
Hasil belajar yang diteliti yaitu hasil belajar IPAS peserta didik.
Hasil belajar tersebut berupa nilai yang diperoleh dari hasil pretest
dan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen. Indikator hasil
belajar peserta didik pada penelitian berfokus pada ranah kognitif
atau pengetahuan, yaitu pada tingkat menerapkan (C3),
menganalisis (C4), serta mengevaluasi (C5).

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Tes
Penelitian ini teknik tes digunakan untuk mengatahui data hasil belajar
IPAS peserta didik. Menurut Faiz dkk (2022: 493) tes pada hakikatnya
adalah suatu alat yang berisi serangkaian tugas yang harus dikerjakan

atau soal-soal yang harus dijawab oleh peserta didik untuk
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mengukur suatu aspek perilaku tertentu. Pada penelitian ini bentuk tes
yang diberikan yaitu tes objektif berbentuk pilihan ganda. Teknik
pengumpulan data dengan tes yaitu dengan cara memberikan tes pada
awal sebelum melaksanakan pembelajaran (pretest) dan kemudian

memberikan tes pada akhir pembelajaran (posttest).

2. Teknik Non Tes
a. Dokumentasi
Menurut Arikunto dalam Yuniasih dkk (2018: 90) dokumentasi
merupakan bukti foto yang dapat memperkuat hasil penelitian.
Teknik pengumpulan data dokumentasi ini digunakan untuk
mengumpulkan data hasil belajar peserta didik, untuk memperoleh
gambar/foto saat pelaksanaan penelitian di SD Negeri 10 Metro

Timur.

b. Observasi
Menurut Sutrisno Hadi dalam Soegiyono (2011: 145) observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
Teknik pengumpulan data observasi ini dengan cara mengamati
peserta didik secara langsung dalam aktivitas belajar selama proses
pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning dengan media powtoon.

Observasi dilaksanakan di SD Negeri 10 Metro Timur.

H. Instrumen Penelitian
1. Jenis Instrumen
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data. Pada penelitian ini instrumen penelitian digunakan untuk
memperoleh data dan informasi yang lengkap mengenai hal-hal yang

ingin dikaji. Instrumen penelitian data yang diinginkan dalam
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penelitian ini yaitu instrumen tes. Bentuk tes yang akan diberikan

berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 25 item soal. Soal-soal

tersebut diberikan dua kali yaitu saat pretest dan posttest. Sebelum

diberikan kepada peserta didik, soal pilihan ganda tersebut terlebih

dahulu diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat

kesukaran.

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Tes

Capaian Tingkat Jumlah
Pembelajaran Indikator Soal Ranah No. Soal Soal
Kognitif
Peserta didik Menentukan contoh C3 1,2,345 5
mengidentifikasi | kegiatan yang
sumber dan berhubungan dengan
bentuk energi energi panas dalam
serta kehidupan sehari-hari.
menjelaskan Menyimpulkan perubahan C4 6,7,8,9,10 5
proses energi yang terjadi pada
perubahan kehidupan sehari hari.
bentuk energi Menganalisis sebuah C4 11,1213, 5
dalam gambar, peserta didik 14,15
kehidupan dapat menyebutkan
sehari-hari. perubahan energi yang
terjadi.
Mengaitkan kegiatan C4 16,17,18, 5
tentang perubahan energi, 19,20
peserta didik dapat
menyebutkan transformasi
apa yang terjadi .
Membuktikan berbagai C5 21,22,23,2 5
perubahan bentuk energi 4,25
dalam kehidupan sehari-
hari.
Jumlah 25

Sumber: Peneliti 2023/2024
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Tabel 5. Lembar Observasi Model Pembelajaran Discovery
Learning Dengan Media Powtoon

No Tahapan Aspek yang diamati
1. | Stimulation (Pemberian Peserta didik melihat video dan
Rangsangan) mendengarkan penjelasan yang
disampaikan pendidik.
Peserta didik mencatat serta
merumuskan masalah
2. | Problem Statement Peserta didik merumuskan masalah
(Pernyataan/ldentifikasi Masalah) dalam hipotesis
3. | Data Collection Peserta didik mengumpulkan
(Pengumpulan Data) data/informasi yang sesuai dengan
video yang telah ditonton.
4. | Data Processing Peserta didik mengolah informasi
(Pengolahan Data) yang telah diperoleh melalui
sebuah diskusi kelompok
5. | Verification (Pembuktian) Peserta didik dalam kelompok
melakukan percobaan atau
pengamatan untuk menguji data
yang dibutuhkan hipotesis
6. | Generalization (Menarik Peserta didik membuat kesimpulan
Kesimpulan)

Sumber: Dari & Ahmad (2020)

2. Uji

a.

Persyaratan Instrumen
Uji Validitas

Validitas erat kaitannya dengan tujuan pengukuran suatu

penelitian. Menurut Soegiyono (2011: 121) valid berarti instrumen

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya

diukur. Pada penelitian ini, uji validitas akan diuji cobakan kepada
peserta didik kelas IV SD Negeri 10 Metro Timur. Untuk

menghitung valid atau tidaknya butir soal, digunakan rumus

product moment sebagai berikut.

N (ZXY) - X))

rxy =

JINEX?) — (TX)2]INEY?) — (BY)?]
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Keterangan:

N = Jumlah responden

X = Skor mentah variabel X
Y = Skor mentah variabel Y

> X =Jumlah skor jawaban benar (X)
> Y  =Jumlah skor jawaban salah ()
Sumber: Muncarno (2017: 57)

Selanjutnya hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan rtabet
dengan o = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan yaitu:
Jika rnitung > rtabet maka dinyatakan valid. Sedangkan

Jika rhitung < rtabet maka dinyatakan tidak valid.

Untuk menentukan nilai klasifikasi validitas dapat ditentukan

berdasarkan kriteria sebagai berikut.

Tabel 6. Klasifikasi VValiditas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,800 — 1,00 Sangat Tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi
0,400 — 0,600 Sedang
0,200 — 0,400 Rendah
0,00 - 0,200 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2018: 193)

Uji instrumen dilakukan pada hari Kamis, 02 November 2023 di
SD Negeri 4 Metro Barat pada kelas IV dengan jumlah responden
28 peserta didik. Berikut ini hasil uji validitas instrumen soal.

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen

NOMOr | rhitung | Ttaber | Keterangan Nomer | rhitung | Teaber | Keterangan
Soal Soal
1 0,522 | 0,374 Valid 6 0,213 | 0,374 | Tidak Valid
2 0,431 | 0,374 Valid 7 0,462 | 0,374 Valid
3 0,483 | 0,374 Valid 8 0,590 | 0,374 Valid
4 0,561 | 0,374 Valid 9 0,542 | 0,374 Valid
5 0,495 | 0,374 Valid 10 0,464 | 0,374 Valid
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Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2023

Tabel 7 menunjukan bahwa dari 25 butir soal dapat diperoleh

bahwa 20 butir soal yang dinyatakan valid dan 5 butir soal yang

dinyatakan tidak valid, sehingga 20 butir soal tersebut dapat

digunakan dalam penelitian. Soal yang tidak valid dikarenakan

NOMOr | rhitung | Ttaber | Keterangan Nomer | rhitung | Teaber | Keterangan
Soal Soal

11 0,553 | 0,374 Valid 21 0,562 | 0,374 Valid

12 0,447 | 0,374 Valid 22 0,449 | 0,374 Valid

13 0,518 | 0,374 Valid 23 0,479 | 0,374 Valid

14 0,410 | 0,374 Valid 24 0,344 | 0,374 | Tidak Valid
15 0,183 | 0,374 | Tidak Valid 25 0,609 | 0,374 Valid

16 0,487 | 0,374 Valid

17 0,499 | 0,374 Valid

18 0,289 | 0,374 | Tidak Valid

19 0,281 | 0,374 | Tidak Valid

20 0,491 | 0,374 Valid

Thitung < Ttabel dengan rtape 0,374. Perhitungan validitas lebih rinci

dapat dilihat pada lampiran 18 halaman 118-1109.

Uji Reliabilitas
Setelah melakukan instrumen yang valid belum tentu reliabel.

Menurut Dewi (2018: 2) uji reliabilitas digunakan untuk

mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang

digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran

tersebut diulang. Alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan

hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali. Uji

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus KR-20

sebagai berikut.

n

2
St—¥p;q;

=

2
St

]
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Keterangan:

riz = Reliabilitas instrumen

n = Banyaknya butir pertanyaan

s% = Varians total

D = Proporsi subjek yang menjawab betul pada butir soal ke-i

qi = Proporsi subjek yang menjawab salah pada butir soal ke-i
(9=1- p)

¥p;q; =Jumlah hasil perkalian antara p; dan g;

Tabel 8. Klasifikasi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
0,81-1,00 Sangat kuat
0,61-0,80 Kuat
0,41 -0,60 Sedang
0,21-0,40 Rendah
0,00 -0,20 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto dalam Novia (2020: 21)

Kaidah pengujian dengan a= 0,05 dengan kriteria sebagai berikut.
Jika rhitung < reaber, maka dinyatakan reliabel, begitu juga
sebaliknya. Setelah melakukan uji validitas selanjutnya dilakukan
perhitungan uji reliabilitas instrumen soal. Instrumen soal diuji

dengan rumus KR-20 sebagai berikut.

[ R
- L _ 2
ru= [ ]

28,15-5,25
28,15

ru= [ [

25, (22,89
ru= Gl g ]

]

r11= [1,041] [0,81]

r11= 0,84

Berdasarkan hasil perhitungan KR-20 diperoleh r11 = 0,84 dengan

kategori sangat kuat, sehingga instrumen dapat digunakan dalam



penelitian. Perhitungan reliabilitas lebih rinci dapat dilihat pada
lampiran 19 halaman 120-121.

Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda dibutuhkan karena soal instrumen mampu
membedakan kemampuan masing-masing responden. Menurut
Arikunto (2018: 235) daya beda soal adalah kemampuan sesuatu
soal untuk membedakan antara peserta didik yang pandai
(berkemampuan tinggi) dengan peserta didik yang bodoh
(berkemampuan rendah). Uji daya pembeda soal pada penelitian

ini menggunakan rumus sebagai berikut.

D= ‘%‘ - ‘]3—: =PA-PB

Keterangan:

D = Daya pembeda soal

JA = Jumlah peserta kelompok atas

JB = Jumlah peserta kelompok bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal

dengan benar
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab

soal dengan benar

PA= l;—: = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
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pB=2E = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

B
JB

Tabel 9. Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Indeks Daya Beda Kategori
0,70-1,00 Baik sekali
0,40-0,69 Baik
0,20-0,39 Cukup
0,00-0,19 Jelek

<0,00 Jelek Sekali

Sumber: Arikunto (2013:288)
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Berdasarkan analisis data diperoleh daya pembeda sebagai berikut.

Tabel 10. Hasil Analisis Daya Pembeda Soal

Nomor | Daya Kategori Nomer | Daya Kategori
Soal Beda Soal Beda
Soal Soal

1 0,57 Baik 16 0,14 Jelek
2 0,43 Baik 17 0,21 Cukup
3 0,29 Cukup 18 0,21 Cukup
4 0,43 Baik 19 0,29 Cukup
5 0,29 Cukup 20 0,36 Cukup
6 -0,07 | Jelek Sekali 21 0,50 Baik
7 0,29 Cukup 22 0,36 Cukup
8 0,57 Baik 23 0,14 Jelek
9 0,43 Baik 24 0,07 Jelek
10 0,36 Cukup 25 0,64 Baik
11 0,43 Baik
12 0,21 Cukup
13 0,50 Baik
14 0,36 Cukup
15 0,21 Cukup

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2023

Berdasarkan tabel 10 diketahui terdapat 9 butir soal dengan
kategori baik, 12 butir soal dengan kategori cukup, 3 butir soal
dengan kategori jelek, dan 1 butir soal dengan kategori jelek sekali.
Perhitungan lebih rinci daya pembeda soal dapat dilihat pada
lampiran 20 halaman 122-123.

. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui apakah setiap
butir soal tergolong mudah, sedang atau sukar. Rumus yang
digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran pada penelitian ini
yaitu:

p=2
JS

Keterangan:

P = Tingkat kesukaran

B = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan dengan benar
JS = Jumlah seluruh peserta didik



Tabel 11. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
0,00 -0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2018: 235)

Berdasarkan analisis data tingkat kesukaran soal diperoleh hasil

sebagai berikut.

Tabel 12. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2023

Tabel 12 menunjukan bahwa 4 butir soal kategori sukar, 13 butir

soal kategori sedang, dan 8 butir soal kategori sukar. Perhitungan

Nomor | Tingkat Kategori Nomer | Tingkat Kategori
Soal | Kesukaran Soal | Kesukaran

1 0,71 Mudah 16 0,50 Sedang
2 0,57 Sedang 17 0,82 Mudah
3 0,21 Sukar 18 0,75 Mudah
4 0,36 Sedang 19 0,50 Sedang
5 0,14 Sukar 20 0,61 Sedang
6 0,82 Mudah 21 0,39 Sedang
7 0,71 Mudah 22 0,61 Sedang
8 0,36 Sedang 23 0,29 Sukar
9 0,50 Sedang 24 0,25 Sukar
10 0,39 Sedang 25 0,54 Sedang
11 0,71 Mudah

12 0,75 Mudah

13 0,46 Sedang

14 0,82 Mudah

15 0,39 Sedang

lebih rinci taraf kesukaran soal dapat dilihat pada lampiran 21

halaman 124-125.

I. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas data adalah untuk mengetahui apakah data

dari masing-masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang

berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan
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rumus Chi Kuadrat (X?) menurut Muncarno (2017: 71) sebagai
berikut.

2y Go-rn?
L=,

Keterangan:
¥ 2 = Chi kuadrat
fo = frekuensi yang diperoleh

fh = frekuensi yang diharapkan

Kaidah pengujian dengan taraf signifikansi a = 0,05, dengan kriteria
keputusan sebagai berikut.
Jika %2 hitng < 2 tavel, berarti distribusi data normal, sedangkan

Jika x 2 hing > %2 tavel, berarti distribusi data tidak normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
didapatkan dari penelitian ini mempunyai variansi yang homogen atau
tidak. Uji homogenitas yang digunakan adalah Uji Fisher atau disebut
juga Uji-F. Adapun rumusnya sebagai berikut.

_ Varian terbesar

Varian terkecil

Sumber: Muncarno (2017: 65)

Hasil nilai dari Fy;¢,ny kemudian dibandingkan dengan Fgpe; dengan
kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
Jika Fpityung < Fraper, Maka Ho diterima atau data bersifat homogen.

Jika Fpitung > Fraper, Maka Ho ditolak atau data bersifat heterogen.

Uji Normal Gain (N-Gain)
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas
kontrol, maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest, dan

peningkatan pengetahuan (N-Gain). Pretest dilakukan sebelum
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kegiatan pembelajaran untuk mengukur pengetahuan awal peserta
didik mengenai materi yang diajarkan, sedangkan posttest dilakukan
untuk mengetahui gambaran mengenai pengetahuan peserta didik
setelah pembelajaran berakhir. Hasil pretest dan posttest dibandingkan
sehingga diketahui pengaruh pembelajaran yang telah dilakukan, untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan, digunakan rumus N-Gain

sebagai berikut.

Skor Posttest—Skor Pretest
Skor Ideal—Skor Pretest

N-Gain =

Tabel 13. Klasifikasi N-Gain

N-Gain Kriteria
N-Gain > 0,7 Tinggi
0,3 <N-Gain<0,7 Sedang
N-Gain < 0,3 Rendah

Sumber: Hake dalam Wahab (2021: 1041)

Pengaruh dari model pembelajaran discovery learning dengan media
powtoon dapat diketahui seberapa efek besar atau kecilnya. Menurut
Agustin dkk (2021:147), besarnya effect size adalah selisih rerata yang

dinyatakan dalam simpangan baku, dengan rumus:

dengan

S= J(nl—l) s2 +(n,-1) s2

n,+n, -2

Keterangan:

d = Ukuran efek

X1 = Rata-rata kelas eksperimen

X, = Rata-rata kelas kontrol

n, =Jumlah sampel kelas eksperimen
n, =Jumlah sampel kelas kontrol

s? = Varians kelas eksperimen

sZ = Varians kelas kontrol



o1

Tabel 14. Kriteria Effect Size

Koefisien Kriteria
0<d<0,2 Efek kecil
0,2<d<0,8 Efek sedang

d>0,8 Efek besar

Sumber: Agustin dkk (2021: 147)

4. Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik
Peserta didik yang telah memperoleh hasil belajar dapat dikategorikan
sesuai dengan kategori yang ada. Kategorisasi ini dibagi menjadi 3
kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah.

Tabel 15. Kategori Hasil Belajar

Kategori Norma
Tinggi X>M+1SD
Sedang M-1SD<X<M+1SD
Rendah X<M-1SD

Sumber: Azwar (2012)

Keterangan:

M = Mean
SD = Standar Deviasi

J. Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh model

discovery learning dengan media powtoon terhadap hasil belajar peserta

didik. Penelitian ini menggunakan uji hipotesis regresi linear sederhana,

dengan rumusan hipotesis sebagai berikut.

Ha = Terdapat pengaruh model discovery learning terhadap hasil belajar
IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 10 Metro Timur.

Ho = Tidak terdapat pengaruh model discovery learning terhadap hasil
belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 10 Metro Timur.

Rumus persamaan untuk regresi linear sederhana menurut Muncarno
(2017: 105) yaitu:
Y=a+bx



Keterangan:

Y = Variabel Terikat
X = Variabel Bebas
a = Konstanta

oy

= Koefisiensi Regresi
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil analisis yang dilakukan bahwa hasil belajar IPAS di SD Negeri 10
Metro Timur bahwa model discovery learning dapat meningkatan hasil
belajar peserta didik karena dalam menerapkan model ini mendorong
peserta didik untuk lebih percaya diri, aktif dalam pembelajaran,
melibatkan langsung peserta didik dalam mencari, menemukan sendiri
konsep serta pengetahuannya melalui percobaan sederhana yang dilakukan
untuk menyelesaikan masalah yang ditemui. Selain itu media powtoon
juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal ini karena media
ini memuat berbagai fitur canggih dan kreatif, fitur-fitur tersebut
memfasilitasi pembuatan video pembelajaran yang menarik sehingga dapat

mengatasi kebosanan peserta didik dalam belajar.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran discovery
learning dengan media powtoon terhadap hasil belajar IPAS peserta didik
kelas IV SD Negeri Metro Timur, Kota Metro Tahun Pelajaran 2023/2024.
Hal tersebut dibuktikan dengan rata-rata kelas eksperimen pada pretest
sebesar 57,11 dan posttest sebesar 73,68 sementara itu rata-rata kelas
kontrol pada pretest sebesar 61,50 dan posttest sebesar 69,50, untuk hasil
uji hipotesis menggunakan regresi linier sederhana diperoleh Fp;;yn 4
sebesar 8,03 dan Fgpe; 4,45 sehingga Friryng > Fraper (8,03>4,45) maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu juga mempunyai efektivitas N-Gain

sebesar 0,41 dengan kategori sedang.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti memberikan

saran, yaitu sebagai berikut:

1. Peserta Didik
Diharapkan bagi peserta didik untuk dapat berperan aktif untuk
mengatasi rasa kurang percaya diri, rasa jenuh dan menumbuhkan rasa
ingin tahu terhadap hal-hal baru sehingga memudahkan peserta didik
dalam kegiatan belajar dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari.

2. Pendidik
Diharapkan bagi pendidik dalam proses pembelajaran hendaknya
menerapkan model discovery learning dengan media powtoon dengan
langkah-langkah yang benar agar peserta didik lebih aktif dan dapat
memahami materi dengan mudah.

3. Kepala Sekolah
Diharapkan bagi kepala sekolah untuk dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah yaitu dengan cara memberikan fasilitas yang
mendukung pembelajaran, serta mendorong pendidik agar
menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterlibatan aktif dan hasil belajar peserta didik, yaitu model
pembelajaran discovery learning.

4. Peneliti Lanjutan
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk dapat menerapkan model discovery learning dengan
media powtoon terhadap hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran yang berbeda. Selain itu, persiapkan materi sebaik

mungkin agar memperoleh hasil yang lebih baik.
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